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ABSTRAK

Penclitian ini dilakukan di PT Nusa Indah Jaya Utama dengan tujuan (1) untuk
mengetahui tingkat penjualan agar perusahaan mencapai titik impas dalam unit
dan rupiah pada tahun 2020 (2) untuk mengetahui tingkat penjualan minimal
agar perusahaan mendapatkan laba yang diiginkan pada tahun 2020 (3) untuk
mengetahui presentase titik aman (Margin of Safety) pada tahun 2020. PT Nusa
Indah Jaya Utama bergerak dalam bidang manufaktur otomotif (parts). Hasil
analisis sebagai berikut: (1) titik impas pada tahun 2020 dicapai sebesat Rp
1.426.451.238 dan titik impas dalam unit sebanyak 259.354 unit (2) laba yang
diinginkan perusahaan pada tahun 2020 sebesar Rp 476.581.731 dengan
penjualan minimal sebesar Rp 2.309.010.000 dan dalam unit sebanyak 419.820
unit (3) besarnya presentase tingkat toleransi penurunan penjualan atau margin
of safety sebesar 3 8,22% yang dinyatakan dalam rupiah sebesar Rp 882.503.622
atau 160.466 unit, yang artinya perusahan tidak boleh mengalami penuranan

lebih dari 38,22% dari penjualan yang direncanakan.

Kata Kunci: Titik Impas, Penjualan Yang Direncanakan, Margin of Safety
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TIK PERPUSTAKAAL STMI
MILIK PERP O et oore

BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Dewasa ini, dapat dikatakan perkembangan dunia industri dari sektor
‘otomotif terutama manufaktur meningkat pesat, ini diakibatkan permintaan
pasar yang tinggi dan kebutuhan konsumen yang beragam. Dilihat dari data
Badan Pusat Statistik peningkatan jumlah kendaraan di Indonesia sebagai
berikut:
Tabel 1.1 Jumlah Kendaraan Bermotor

i e;';:isaan Jumlah Kendaraan Bermotor (Unit)

Bermotor 2013 2014 2015 2016 2017
;;z?npang 11.484.514 12.599.038 13.480.973 14.580.666 15.493.068
Mobil Bis 2.286.309 2.398.846 2420917 2.486.898 2.509.258
Mobil Barang 5.615.494 6.235.136 6.611.028 7.063.433 7.523.550
Sepeda Motor 84.732.652 92.976.240 | 98.881.267 | 105.150.082 | 113.030.793

Jumlah 104.118.969 | 114.209.260 | 121.394.185 | 129.281.079 | 138.556.669

Sumber: (https://wwiw.bps.go.id/linkTableDinamis/view/id/1133)

Persaingan bisnis yang ketat sangat mempengaruhi kehidupan perusahaan
karena jika perusahaan tidak merencanakan dan membuat strategi yang baik
maka perusahaan dapat mengalami penurunan sampai gulung tikar,
sehingga dalam proses pengambilan keputusan untuk masalah — masalah
yang timbul pihak manajemen harus mampu mengendalikan permasalahan

dengan baik. Apabila manejemen tidak dapat mengatasi permasalahan

tersebut akan mengakibatkan ketidakmampuan perusahaan dalam

persaingan bisnis yang sedang berjalan, hingga akhirya mengalami

kebangkrutan.

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Salah satu tujuan berdirinya suatu perusahaan adalah untuk
memperoleh laba yang maksimal agar kelangsungan hidup perusahaan tetap
berjalan. Dalam memperoleh laba yang maksimal diperlukan perencanaan
sebagai perdoman dalam melakukan penjualan. Laba didapat jika
pendapatan melebihi total biaya yang dikeluarkan, oleh sebab itu agar

pendapatan meningkat perusahaan harus menaikkan tingkat penjualannya.

Dalam penerapan nya manajemen membutuhkan data dan informasi
dalam menyusun perencanaan laba, untuk mengetahui pada titik berapa
hasil penjualan sama dengan biaya atau perusahaan beroperasi dalam
kondisi tidak laba dan tidak rugi. Dalam hal ini, salah satu alat bantu yang
digunakan manajemen adalah analisis Break Even Point (BEP), yang
merupakan bagian dari analisis biaya-volume-laba. Analisis BEP adalah
suatu keadaan dimana perusahaan beroperasi dalam kondisi tidak
memperoleh pendapatan (laba) dan tidak pula menderita kerugian. Artinya
dalam kondisi ini jumlah pendapatan yang diterima sama dengan jumlah
biaya yang dikeluarkan. Lebih lanjut analisis ini digunakan untuk
menentukan berapa unit yang harus dijual agar kita memperoleh

keuntungan, baik dalam volume penjualan dalam unit maupun rupiah

(Kasmir, 2018).

PT Nusa Indah Jaya Utama merupakan salah satu perusahaan industri
manufaktur yang bergerak di bidang otomotif. Produk yang diproduksi
adalah Klip Hardness 80. Sampai saat ini perusahaan belum pernah
melakukan analisis untuk mengetahui berapa penjualan minimum produk
tersebut yang harus dicapai agar perusahaan tidak mengalami kerugian.
Laba yang diketahui untuk lima tahun terakhir (tahun 2014-2018) sebagai
berikut: Rp 240.874.700, Rp 240.393.600, Rp 276.726.425,
Rp 268.709.650, dan Rp 283.847.300. Dari laba yang telah diketahui terjadi
penurunan pada tahun 2015 dan 2017 oleh sebab itu diperlukannya

perhitungan dengan menggunakan metode Break Even Point agar
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1.2

perusahaan dapat merencanakan laba yang diinginkan. Oleh karena itu
sangat penting bagi seorang manajer untuk mengetahui Break Even Point
(BEP) perusahaan yang dipimpinnya, sebagai pedoman untuk mengetahui
tingkat penjualan pada saat perusahaan tidak memperoleh laba atau
menderita kerugian. Dengan kata lain bahwa Break Even Point (BEP)
adalah suatu titik impas dimana perusahaan tidak mengalami kerugian dan

Juga tidak memperoleh keuntungan.

Berdasarkan alasan — alasan yang dikemukakan diatas, maka peneliti
bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS BREAK
EVEN POINT SEBAGAI PEDOMAN UNTUK MERENCANAKAN
LABA PADA PT NUSA INDAH JAYA UTAMA”

Pokok dan Rumusan Masalah

Salah satu tujuan dari PT Nusa Indah Jaya Utama yaitu memperoleh
laba, karena sampai saat ini perusahaan tidak mengetahui tingkat penjualan
minimum untuk mencapai titik impas, tingkat penjualan minimum untuk
mencapai laba yang direncanakan, dan belum pernah menargetkan
penurunan penjualan agar tidak menderita kerugian (Margin of Safety). Oleh
karena itu metode yang cocok digunakan oleh PT Nusa Indah Jaya Utama

adalah analisis Break Even Point (BEP).

Berdasarkan uraian tersebut maka rumusan masalahnya adalah:
1. Berapa tingkat penjualan agar perusahaan mencapai titik impas dalar

unit dan rupiah pada tahun 2020?

2. Berapa tingkat penjualan minimal agar perusahaan mendapatkan la’

yang diinginkan pada tahun 2020?

3. Berapa presentase tingkat penurunan dari penjualan yang direncanal

sampai pada titik impas agar perusahaan tidak mengalami kerug

(Margin of Safety) pada tahun 2020?
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Tejean Penclitian

.

Ustuk mengetahun berapa tingkat penjualan agar perusahazn menczpa
pok impes tabun 2020.

Untuk mengetabui berapa tingkat penjualan yang direncanzkan zzzr
perusahzan mendapatkan laba yang diinginkan pada tahun 2020.

Unmuk mengetzbui berapa presentase tingkat penurunan dari penfuzlzs
yang direncanzkan sampai pada titk impas (Margin of Safety) 22z
perusahaan tidak mengalami kerugian pada tahun 2020.

Batazsan Masalah

L

YJ

fas
'

Penclitan im dilaksenakan di PT Nusa Indah Jaya Utama dengzzs
periode penclitian tabun 2020 dengan data tahun 2014 - 2018 dan
menggunzkan biaya tetap dan harga jual yang sama pada tahun terakhir.
Objek penelitizn ini adalah produk komponen otomotif yaiu Klip
Hardness §).

Penelitian ini bersifat deskripif yaitu hanva menjelaskan apa yanz
terjadi dan tidzk menjelaskan mengapa hal it tejadi.
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1.5 Manfaat Penelitian

1. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran yang
selanjutnya dapat membantu manajemen PT Nusa Indah Jaya Utama

dalam merencanakan laba sesuai dengan target yang diinginkan.

2. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat memperdalam ilmu dalam bidang
manajemen keuangan untuk dapat mengetahui titik impas penjualan di
masa datang serta memanfaatkan ilmu yang sudah didapat selama

perkuliahan di Politeknik STMI Jakarta.

3. Bagi Pembaca

Penulis berharap hasil penelitian ini bisa menambah pengetahuan serta

wawasan bagi para pembaca mengenai analisis Break Even Point.
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1.6 Sitematika Penulisan
Hasil dari penelitian ini akan dituangkan ke dalam sebuah laporzy

hasil penelitian yang disusun dengan sistematika sebagai berikut:

BABI: PENDAHULUAN
Bab ini berisikan latar belakang, pokok dan rumusan permasalahzn.

tujuan penelitian. batasan masalah, manfaat penelitian, serta sistematika

penulisan.

BAB II : PENDAHULUAN
Dalam bab ini akan diutarakan mengenai dasar-dasar teori atau konsep
vang digunakan sebagai dasar pemikiran ilmiah untuk membahas dzn

menganalisa permasalahan vang ada.

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN
Berisikan informasi tentang jenis dan sumber data. metods

pengumpulan data, seria metode dan analisis data.

BAB IV : PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Berisikan hasil pengumpulan dan pengolahan data — data yamg
dilakukan sesuai metode dan langkah - langkah yang diuraikan di bab 3.

BAB V: ANALISA DAN PEMBAHASAN

Berisi analisa serta pembahasan terhadap hasil yang diperoleh dari
hasil pengolahan data pada bab 4 melalui metode yang diterapkan dengan
menggunakan teknik analisis yang telah ditentukan.
BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan ditank kesimpulan dari hasil analisa pada beb 3
serta memberikan saran - saran yang dipandang perlu.
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BAB I1

LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Akuntansi Biaya
Menurut (Mulyadi, 2016), akuntansi biaya adalah proses pencatatan,

penggolongan, peringkasan, dan penyajian biaya pembuatan dan penjualan

produk jasa dengan cara-cara tertentu serta penafsiran terhadapnya.

2.1.1 Pengertian Biaya
Menurut (Sujarweni, 2015), biaya adalah pengorbanan sumber
ekonomi yang diukur dalam satuan uang dalam usahanya untuk
mendapatkan sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu baik yang sudah

terjadi dan belum terjadi/baru direncanakan.

2.1.2 Penggolongan Biaya
Menurut (Supriyono, 2016), penggolongan adalah proses
mengelompokkan secara sistematis atas keseluruhan elemen yang ada
ke dalam golongan — golongan tertentu yang lebih ringkas untuk dapat
memberikan informasi yang lebih punya arti atau lebih penting. Oleh
karena itu dalam penggolongan biaya tergantung untuk apa biaya
tersebut digolongkan, untuk tujuan yang berbeda diperlukan cara
penggolongan biaya yang berbeda pula, atau tidak ada satu cara
penggolongan  biaya yang dapat dipakai untuk semua tujuan
menyajikan informasi biaya. Biaya dapat digolongkan menurut:
1. Penggolongan Biaya sesuai dengan Fungsi Pokok dari Kegiatan
Aktivitas Perusahaan
2. Penggolongan Biaya sesuai dengan Periode Akuntasi dimana
Biaya akan Dibebankan
3. Penggolongan Biaya sesuai dengan Tendensi Perubahannya

terhadap Aktivitas atau Kegiatan atau Volume
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4 Pengeolongan Biays sesuai dengan Obyek atau Pusat Baya jany
Dibsaya
Adspen penjelzsen dari penggolonzan bezya dates adalak whap,
henkut:

1. Peaggolongan Bisya sesuai dengan Fungsi Pokok dar
Kegistan Aktivitas Perusahaan
Peageolonzan biaye seswai dengmn fmgs poisk
maad:
z Bz Prodnks
Yz oz biayz yenz bainbenms dosm
fmes prodels atsu kegaten pemzolaban balus Win
=@ podk sdesi Bawe prodeks dpm
@golongien ke dalam (1) Bizyz Bafes Balm (2
Bz Temez Kerje Langseng (3) Bizyz Ovardend
Peivik
Bz Pemesares

-

Yam bisyz dabem mogha pemjmubs prouk
kss Bisyz ini melputi bisys wonk melaksamlun (]
fanps pemmalmn: (2) fungs penzgudinzas produg
sclesai; (1) fampsi pemgepuian das pemginewn (4
funss adpeniemsic (5) fumgs pemberian krads &
peerempulin prtaz (6) fomza pembmtes Diws

¢ Bisnys Adssnignny dis Usum

Yo wmes bayz yeog barbubusgus dapn
fsnru sdmumestraa dis umum Toamead dlm hw )l
B gy pumpuan lotsgp perssaluas persdiil
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sehietontinte o haniinat, Bt vk,
R TR R T
W v Ko,
Al s v v e datim
L T LT e A e e (R T
3 Dowggrolonn yn sexind deggn Pelode Alontisl
At Bty nkan Debinnkin
Uik dapat menppolonghion iy sesaid dengan
peiode akuntanst Qo blya dibwbinkin, - dimin
penolongan pengeluainn akin berhubupgan - dengan
Napan penpelianan  foeebut ok menjidi - hinya.
Ponggotongan pengeluaran adalih webigal begikut:
A Dengeluaran Modal
Pengeliaran wodal adalah pengeluaran yang
akan dapat  membertkan  mantiat  (henelin - pada
bebepa periode akuntangt atan pengeluaran  yang
akan dapat memberikan  wanthat - pada periode
akuntanst yang akan datang,
b Pengeluatan Penghasilan
Pengeluaran  penghasilan  adalah pengeluaran
yang akan memberikan mantiat hanya pada periode
akuntanst dimana pengeluaran tegjadi,

3. Penggolongan  Biaya  sesuat  dengan  Tendensi
Perubahanunya terhadap  ARtivitay atan Kegiatan atan
Volume,

Penggolongan — biaya  sesual — dengan tondensi
perubahannya techadap aktivitas terutama untuk tujuan
perencanaan dan pengendalinn biaya serta pcngz\mb‘\h\“
Keputusan. Tendensi perubaban biaya tethadap kegiatan

dapat dikelompokkan menjadiz

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

2z Bizvz Tezp (Fired Cosi)

Bizyz 1e12p memiliki karakieristik sebagai berikut:
(1) Bizyz yznz jumazh totalnya teizp konsisten tidak
&pengzrubi oleh perubahan volume kegiatan zizy
zkiifiias sampai dengzn tingkat tertentu.
(2) Padz bizvz ietzp. biava szman (unit cosi) zkan
berzhzh berbanding terbalik demgan perubshen
volz=e kegizien semakin tinggl volume kegiztzn
somzkin repdeh bizyz seman semelon remdsh
volzme kemizea semakin tinggi bava saman.
Baiies adelh bz ovarhesd pabrk (facory
onobaad con) yanr hasamva dklasifkeskan
schezzl tizva weep (xed onst) (Widvasma 2017
o Gz=pemreda (oamsourving)

Bz Varpnd (Toriaha o)

!

10 Bmpz same Jomlah welme sken baroted secem

sEmmdns roposime]) dameen perphahEs voimme
Ezppney semain besar volome kasiees sempicn
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C.

(2) Pada biaya variabel, biaya satuan tidak
dipengaruhi oleh perubahan volume kegiatan, jadi
biaya satuan konstan.

Berikut ini adalah daftar biaya overhead (overhead
cost) yang biasanya diklasifikasikan sebagai biaya
variabel (variabel cost) (Widyastuti, 2017):

e Perlengkapan

e Bahan bakar

e Peralatan kecil (alat tulis kantor, dll)

e Kerusakan, sisa dan beban pemeliharaan

e Biaya penerimaan

e Royalti

¢ Biaya komunikasi

e Upah lembur

e Penanganan bahan baku (direct material)

Biaya Semi Variabel (Semi Variabel Cost)

Biaya semi variabel memiliki karakteristik sebagai

berikut:

(1) Biaya yang jumlah totalnya akan berubah sesuai
dengan perubahan volume kegiatan, akan tetapi
sifat perubahannya tidak sebanding. Semakin
tinggi volume kegiatan semakin besar jumlah
biaya total, semakin rendah volume kegiatan
semakin rendah biaya, tetapi perubahannya tidak
sebanding,

(2) Pada biaya semi variabel, biaya satuan akan
berubah terbalik dihubungkan dengan perubahan
volume kegiatan tetapi sifatnya tidak sebanding.

Sampai dengan tingkatan kegiatan tertentu

semakin tinggi volume kegiatan semakin rendah
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biaya satuan, semakin rendah volume kegiatan

semikin tinggi biaya satuan.

Berikut ini adalah contoh — contoh lain dari biaya
overhead semi variabel (semi variabel cost):
e Inspeksi
¢ Jasa departemen biaya
* Jasa departemen penggajian
¢ Jasa departemen personalia
* Jasa kantor pabrik
 Jasa bahan baku dan persediaan
* Air dan telepon
* Asuransi kecelakaan dan kesehatan
s Pajak penghasilan
¢ Pemanasan, listrik, dan generator
4. Penggolongan Biaya sesuai dengan Obyek atau Pusat
Biaya yang Dibiayai.

Di dalam perusahaan obyek atau pusat biaya dapat
dihubungkan dengan produk yang dihasilkan, departemen
— departemen yang ada dalam pabrik, daerah pemasaran,
bagian — bagian dalam organisasi yang lain, atau bahkan
individu. Penggolongan biaya atas dasar obyek atau pusat
biaya, biaya dibagi menjadi:

a. Biaya Langsung (Direct Cost)
Biaya langsung adalah biaya yang terjadinya
atau manfaatnya dapat diidentifikasikan kepada obyek

atau pusat biaya tertentu.
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b. Biaya Tidak Langsung (Indirect Cost)
Biaya tidak langsung adalah biaya yang
terjadinya atau manfaatnya tidak dapat
diidentifikasikan pada obyek atau pusat biaya tertentu,

atau biaya yang manfaatnya dinikmati oleh beberapa

obyek atau pusat biaya.

2.1.3 Pemisahan Biaya Tetap dengan Biaya Variabel
Biaya semi variabel mengandung unsur biaya tetap dan biaya

variabel. Oleh sebab itu pemisahan biaya tetap dan biaya variabel

merupakan hal yang penting, terutama dalam perencanaan,

pengendalian biaya pada tingkat aktivitas yang berbeda (Nurlela,
2009). Pemisahan biaya variabel dan biaya tetap diperlukan untuk
tujuan:

1. Perhitungan tarif biaya overhead predeterminasi dan analisis

varians

Perhitungan biaya langsung dan analisis varians
Analisis titik impas dan analisis biaya volume dan laba
Analisis biaya differensial dan komparatif

Analisis maksimisasi laba dan minimisasi biaya jangka pendek

Analisis anggaran modal

NS AW

Analisis profitabilitas pemasaran

Untuk memisahkan biaya tetap dan biaya variabel dapat

digunakan tiga metode yaitu:
1. Metode Titik Tertinggi dan Terendah (High Low Points Method)

2. Metode Titik Sebaran (Scattergraph Method)
3. Metode Kuadrat Terkecil (Least Square Method)

13
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2.1.4 Metode Pemisahan Biaya Semi Variabel

1. Metode Titik Tertinggi dan Terendah (High Low Points

Method)
Metode titik tertinggi dan terendah adalah suatu metode

dalam menghitung biaya tetap dan biaya variabel dengan
menggunakan dua titik yang berbeda yaitu titik tertinggi dan
titik terendah. Titik yang dipilih adalah titik periode dan
aktivitas tertinggi dan terendah. Periode yang dipilih tersebut
tidak selalu menunjukkan jumlah biaya yang tertinggi atau
terendah. Apabila periode tertinggi dan terendah biaya tidak
sama dengan aktivitas maka titik‘ yang dipilih adalah
berdasarkan aktivitas, karena aktivitas dipandang sebagai
pemicu dari biaya. Kedua tingkat perbedaan tersebut harus
berada pada rentang yang relevan karena kita menentukan biaya
tetap dan biaya variabel dalam hubungannya dengan periode
waktu tertentu dan rentang volume atau kegiatan yang telah
ditentukan. Disamping itu, biaya — biaya yang dipilih harus
mewakili biaya normal yang dikeluarkan pada tingkat tersebut,
sedangkan semua kelebihan biaya yang dihasilkan akibat

kondisi abnormal hams}dikeluarkan. Nama lain dari metode ini

adalah metode dua titik (two point method).
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Metode Titik Sebaran (Scattergraph Method)
Metode Scattergraph merupakan suatu plot dari biaya

terhadap tingkatan kegiatan dimasa lalu. Metode scattergraph
juga menunjukkan setiap perubahan yang berarti dalam

hubungan antara biaya dan kegiatan pada tingkatan kegiatan

yang berbeda.

Metode scattergraph juga merupakan suatu metode
analisis sederhana yang menggunakan dua variabel. Biaya yang
dianalisis disebut variabel dependen dan diplot digaris vertikal
atau pada sumbu y, sedangkan aktivitas terkait disebut variabel
independen yang diplot pada garis horizontal atau sumbu X.
Variabel dependen adalah biaya. Variabel independen seperti,
biaya tenaga kerja langsung, jam tenaga kerja langsung, jam

mesin, unit output, dan persentase kapasitas.

Metode Analisis Regresi (Least Square Method)

Metode analisis regresi ini memisah biaya menjadi tetap
dan variabel dengan menggunakan persamaan secara metematis.
Metode ini disebut juga dengan metode least square (kuadrat

terkecil) atau analisis regresi sederhana.
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Y=a+Dbx

Dimana:
Y = Biaya
a = Biaya Tetap
b= Biaya Variabel
x = Veolume Penjualan
22 Peramalan
2.2.1 Pengertian Peramalan
Menurut (Asri. 2008). forecasting adalah suatu cara unmuk
mengukur 2w menaksir kondisi bisnis dimasa mendatang.
Pengukuran tersebut dapat dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif,
Pengukuran secara kuantitatif biasanya menggunakan metode statistik
dan matematk. Sedangkan pengukuran secara kualitatif biasanya
menggunakan judgement (pendapat). Sebemarnya kedua cara ini
mempunyai kelemahan —kelemahan tersendiri.
222 Teknik — Teknik Peramalan
Secara sistematis, teknik — teknik atau metode — metode forecast
dikelompokkan menjadi:
1. Forecast Berdasarkan Pendapat (Judgement Method)
Sumber pendapat — pendapat yang dipakai sebagai dasar
melakukan forecast adalah:
a. Pendapat salesman
b. Pendapat sales manajer
¢. Pendapat para ahli
d. Survey konsumen
2. Forecasat Berdasarkan Perhitungan — Perhitungan Statistik
a. Analisa Trend
- Penerapan Garis Trend secara Bebas
Dapat dikatakan bahwa penerapan garis trend secara

bebas merupakan suatu cara penerapan garis trend tanpa
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menggunakan rumus matematika. Meskipun demikian
bukan berarti bahwa garis trend dapat ditarik begitu saja
tanpa menggunakan pertimbangan - pertimbangan
tertentu. Karena itu penggambaran garis trend dengan
cara ini sangat subyektif dan kurang persyaratan ilmiah,
Schingga jarang digunakan.
Penerapan Garis Trend dengan Setengah Rata — Rata
Pada metode setengah rata-rata ini sudah mulai
menggunakan perhitngan-perhitungan. Unsur
subyektivitas sudah dihilangkan. Metode setengah rata-
rata ini lebih dapat dipertanggung jawabkan dari pada
metode sebelumnya karena menggunakan perhitungan-
perhitungan yang lebih pasti.
Penerapan Garis Trend secara Matematis
Ada 2 teknik yang umumnya digunakan untuk
menggambarkan garis trend secara matematis, yaitu:
metode moment dan metode least square.
a) Metode Moment
Persamaan trend sebagai berikut:
Y=a+bX
Untuk memproyeksi garis trend ini akan
digunakan metode statistik dengan rumus sebagai
berikut:
YY=na+by X
YXY =ay X +by X?
Rumus diatas dipergunakan untuk menghitung
nilai a dan b yang dipergunakan sebagai dasar

penerapan garis trend.
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B) Mestode Leasr Sguare
Dzlam hal ini. terhadep dzz dilakuken pemba s

dua kedompok. Unmk data yang jumlabmya:
» Genap. maka score nilai X-ny= adalzh

5.3.-1.135

> Ganjil. maka score nilai X-aya adalh
—2-1012__
Parsama=n wend sebegai berikur
Y=a-bX
Selanjumya koefisen a dem b dces
dengan rUmus
a=§;— b=§

menghimng nilsi 2 dan b yang dipagmmet=

Keterangan:

Y = vamnabel tankat
n = banyzimya da=
X =paiode wakm

=milai Y peda =2t X=0
b = keminingan gans luras
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2.3 Analisis Break Even Point

2.3.1 Pengertian Break Even Point (BEP)
Menurut (Sutrisno, 2013), break even point adalah suatu kondisi

dimana pada periode tersebut perusahaan tidak mendapat keuntungan
dan juga tidak menderita kerugian. Artinya pada saat itu penghasilan

yang diterima sama dengan biaya yang dikeluarkan.

2.3.2 Manfaat Break Even Point
Menurut (Sutrisno, 2013), ada beberapa manfaat lain yang bisa

diambil dengan menggunakan konsep break even point:

1.  Perencanaan Penjualan atau Produksi

Pada setiap awal periode perusahaan sudah harus
mempunyai perencanaan produksi atau penjualan. Rencana
produksi dan penjualan bisa direncanakan dengan menggunakan
konsep BEP. Penjualan yang direncanakan perusahaan tentunya

disertai dengan target laba yang diinginkan.

2.  Perencanaan Harga Jual Normal

Salah satu keputusan yang harus dambil oleh manajer
keuangan adalah penentuan harga jual. Harga jual merupakan
sejumlah uang yang dibayarkan oleh pembeli untuk
mendapatkan barang/jasa yang diiginkan. Bagi perusahaan harga
jual harus bisa menutup semua biaya dan target keuntungan.
Apabila tidak bisa menutup target laba, apalagi biaya yang
dikeluarkan berarti perusahaan dalam kondisi rugi.

Dalam membuat rencana harga jual, perusahaan
mendasarkan pada proyeksi penjualan yang telah direncanakan,

serta target laba pada periode yang bersangkutan.
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2.3.3 Tujuan Analisis Titik Impas
Menurut (Kasmir. 2018). penggunaan analisis titik impas bagi

perusahaan memberikan banyak manfaat. Secara umum analisis titik
impas digunakan sebagai alat untuk mengambil keputusan dalam
perencanaan keuangan. penjualan, dan produksi. Penggunaan analisis

titik impas memiliki beberapa tujuan yang ingin dicapai. yaitu:

1. Mendesain spesifikasi produk

!\J

Menentukan harga jual per satuan

Menentukan jumlah produk atau penjualan minimal agar

(93]

perusahaan tidak mengalami kerugian
4. Memaksimalkan jumlah produksi
Merencanakan laba yang diinginkan
Dalam mendesain produk, diperlukan suatu pedoman yang

(¥}
b

memberi arah bagi manajemen untuk mengambil keputusan yang
berhubungan dengan biaya dan bunga. Yang dimaksud penentuan
harga jual per satuan, sangat penting agar harga jual dapat diterima
pelanggan. Maksud dari menentukan jumlah produksi atau penjualan
minimal agar tidak mengalami kerugian agar perusahaan mampu
menentukan jumlah produksi dalam kondisi tidak rugi dan tidak laba
dari kapasitas produksi yang dimilikinya. Arti memaksimalkan jumlah
produksi adalah dengan analisis titik impas, kita akan tahu, apakah
jumlah produksi sudah maksimal atau belum. Arti dari menentukan
perencanaan laba yang diinginkan adalah manajemen mampu
merencanakan laba yang diinginkan dengan kapasitas produksi yang

dimiliki perusahaan.
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2.3.4 Asumsi dan Keterbatasan Analisis Titik Impas
Berikut merupakan asumsi dan keterbatasan analisis titik impas
menurut (Kasmir, 2018)adalah sebagai berikut:
1. Biaya
Dalam analisis titik impas hanya digunakan dua macam
biaya, yaitu biaya tetap dan biaya variabel. Oleh karena itu, kita
harus memisahkan dulu komponen antara biaya tetap dan biaya
variabel. Artinya mengelompokkan biaya tetap di satu sisi dan
mengelompokkan biaya variabel disisi lain. Dalam hal ini secara
umum untuk memisahkan kedua biaya ini relative sulit karena ada
biaya yang tergolong semi variabel dan tetap.
Untuk memisahkan biaya ini dapat dilakukan melalui dua
pendekatan sebagai berikut:

a. Pendekatan analitis, yaitu kita haraus meneliti setiap jenis
dan unsur biaya yang terkandung satu per satu dari biaya
yang ada beserta sifat — sifat biaya tersebut.

b. Dalam hal ini harus dilakukan adalah memisahkan biaya

tetap dan biaya variabel berdasarkan angka — angka dan data

biaya masa depan.

2. Biaya Tetap (Fixed Cost)

Biaya tetap merupakan biaya yang secara total tidak
mengalami perubahan, walaupun ada perubahan volume produksi
atau penjualan (dalam batas tertentu). Artinya kita menganggap
biaya tetap konstan sampai kapasitas tertentu saja, biasanya
produksi bertambah, biaya tetap juga menjadi lain. Contoh biaya
tetap adalah seperti, gaji, penyusutan aktiva tetap, bunga, sewa atau

biaya kantor, biaya tetap lainnya.
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‘s

‘h

. Biava Vanabel (Variabel Cost)

Biaya vanabel merupakan biaya yang secara total berubah —
ubah sesuai dengan perubahan volume produksi atau penjualan.
Artinya asumsi ketika biaya variabel berubah — ubah secara
schanding (proporsional) dengan perubahan volume produksi atau
penjualan. Dalam hal ini sulit terjadi dalam praktiknya karena
dalam penjualan jumlah besar akan ada potongan — potongan
tertentu, baik yang diterima maupun diberikan perusahaan. Contoh
biaya variabel adalah biaya bahan baku, upah buruh langsung, dan

komisi penjualan biaya variabel lainnya.

Harga Jual

Harga jual maksudnya dalam analisis ini hanya digunakan

untuk satu macam harga jual atau harga barang yvang dijual atau

diproduksi

. Tidak ada Perubahan Harga Jual

Artnya diasumsikan harga jual per satuan tidak dapat
berubah selama periode analisis. Hal ini bertentangan dengan
kondis yag sesungguhnya, dimana harga jual dalam suatu periode
dzpat berubah — ubah seiring dengan perubahan biaya — biaya

lainnya yang berhubungan dengan produk maupun tidak.
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2.3.5 Gambar Break Even Point

Menurut (Riyanto, 2001), salah satu cara untuk menentukan
break even point adalah dengan membuat gambar break even. Dalam
gambar tersebut terdapat garis — garis biaya tetap, biaya total yang
menggambarkan jumlah biaya tetap dan biaya variabel, dan garis
penghasilan penjualan. Besarnya volume produksi/penjualan akan
nampak pada sumbu horizontal (sumbu X) dan biaya serta

penghasilan penjualan akan nampak pada sumbu vertikal (sumbu Y).
Dalam gambar break even point dapat ditentukan, yaitu pada
titik dimana terjadi persilangan antara garis penghasilan penjualan
dengan garis biaya total. Apabila dari titik tersebut kita tarik garis
lurus vertikal kebawah pada sumbu akan nampak besarnya break even
point dalam unit. Sedangkan jika dari titik tersebut ditarik garis lurus
horizontal kesamping sampai sumbu Y, akan nampak besarnya break

even point dalam rupiah. Berikut gambar grafik Break Even Point.

Y _
T .~ 1 LabaOperasi
.~ Laba
’,."' o
. /"’,:’//
J P
Penghasilan _—7+", ‘BEP Biaya Variabel
penjualan & sl A
3 = ': - fC
Rugi .~ ' T
i Biaya Tetap
; v,
. X

3

Unit yang diproduksi dan dijud
(dalam Ribuan unit)

Gambar 2.1 Grafik Break Even Point
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2.3.6 Perhitungan Break Even Point
Menurut (Riyanto, 2001), perhitungan break even point yang

lebih tepat dapat dilakukan dengan cara “trial and error” (serba coba-
coba) atau dengan menggunakan rumus-rumus aljabar. Berikut
perhitungan dari break even point:
2.3.6.1 Trial and Error
Perhitungan break even point dapat dilakukan dengan
cara coba-coba, yaitu dengan menghitung keuntungan
operasi dari suatu volume produksi/penjualan tertentu.
Apabila perhitungan tersebut menghasilkan keuntungan
maka diambil volume penjualan/produksi yang lebih
rendah. Apabila dengan mengambil suatu volume penjualan
tertentu, perusahaan menderita kerugian maka kita
mengambil volume penjualan/produksi yang lebih besar.
Demikian dilakukan seterusnya hingga dicapai volume
penjualan/produksi dimana penghasilan penjualan tepat

sama dengan besarnya biaya total.

2.3.6.2 Rumus Aljabar

Perhitungan break even point dengan menggunakan
rumus aljabar dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu:
a) Atas dasar unit
Pehitungan break even point atas dasar unit dapat

dilakukan dengan menggunakan rumus:

FC
BEP (Q) = 'ﬁ

Dimana:

P = harga jual per unit

V = biaya variabel per unit

FC =biaya tetap

Q =jumlah unit produk yang dihasilkan dan dijual
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b) Atas dasar sales dalam rupiah

Perhitungan break even point atas dasar sales
dalam rupiah dapat dilakukan dengan menggunakan

rumus aljabar sebagai berikut:

. FC
BEP (dalam rupiah ) = —7¢

S

Dimana:
FC = biaya tetap
VC = biaya variabel

S = volume penjualan

2.3.7 Perhitungan Penjualan Minimal
Menurut (Riyanto, 2001), apabila kita telah menetapkan

besarnya keuntungan atau profit margin yang diinginkan, maka
perlulah ditentukan beberapa besarnya penjualan minimal yang harus
dicapai untuk memungkinkan diperolehnya keuntungan yang

diinginkan tersebut. Adapun rumus dari penjualan minimal adalah:

) L FC+Keuntungan
Penjualan Minimal = Ve

S
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Data yang Dibutuhkan

Untuk melakukan penelitian tentang break even point memerlukan
data kuantitatif dan kualitatif. Dibawah ini akan disajikan data kualitatif dan
data kuantitatif yang dibutuhkan:

3.1.1 Data Kualitatif
' Data kualitatif yang dibutuhkan dalam penelitian tugas akhir
ini terdiri dari:

Profil Perusahaan

a.

b. Sejarah Perusahaan

c. Visi dan Misi Perusahaan
d. Lokasi Perusahaan

e. Layout Perusahaan

f. Struktur Organisasi

g. Aktiva Tetap Perusahaan
h. Biaya Penyusutan

i. Aspek Sumber Daya Manusia
j- Aspek Produksi
k. Aspek Pemasaran
l. Aspek Keuangan
3.1.2  Data Kuantitatif
Data kuantitatif yang dibutuhkan dalam penelitian ini terdiri
dari:
a. Laporan Harga Pokok Penjualan
b. Laporan Laba/Rugi

c. Laporan Neraca
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32 Sumber Data

33

34

Sumber dari data vang diperoleh oleh penulis merupakan hasil dany
wawancara dan catatan yang dimiliki oleh PT Nusa Indah Jaya Utamz.

Metode Pengumpulan Data
a. Wawancara
Penulis mengumpulkan daftar pertany2an yang dibutubkan unmk
bahan penelitian lalu melakukan tanya jawab kepada pihak-pihak terkan
di perusehaan mengenai pembuatan daia keuangan. salah sum2 yaim

pemilik perusahaan.

b. Dokumentasi
Penulis melakukan kegiatan sepertl memperhatikan. memotet. dan
mempelajari catatan keuangan di perusahaan seperd biaya-biayza. jumlah
penjualan dan data lainnyva yang dianggap penting untuk kebutuhen
penelinan.

¢. Swmudi Kepustakaan
Pengumpulan data bersumber dan buku-buku selama perkuliahan
buku di perpustakaan serta hasil penelitian sebelumnya yang dianggap

berhubungan dengan teori serta metode yang diperiukan penuhis.

Metode Pengolahan Data

Dalam penelitian ini penulis menyajikan rangkuman daa awu nila
vang dihitung berdasarkan data yang berhasil diperoleh kemudian disajikan
dalam benmuk laporan kevangan, selanjuinya akan dilakukan perhiungan
break evem point, penjualan yang direncanakan, dan margin of sarn
dimana data terschut akan dijadikan bahan analisis serta menghasilkan
kesimpulan. Berikut akan dissjikan whap-tahap analisis data yang akan
dilakukan_ yaim:
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1. Meramalkan data penjualan

Penggolongan biaya tetap, biaya variabel, dan biaya semi variabel
Pemisahan biaya semi variabel

Meramalkan biaya variabel

Menghitung break even point

Menghitung penjualan minimal

S oy e B OB IR

Menghitung margin of safety

3.5 Teknik Analisis Data
Teknik perhitungan untuk menghitung break even point yang
digunakan oleh peneliti yaitu menggunakan rumus aljabar dimana
sebelumnya akan dilakukan peramalan biaya tetap dan biaya variabel
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dibawah ini:
a. Metode peramalan
Untuk meramalkan penjualan, biaya tetap, dan biaya variabel yan

digunakan yaitu metode least square.

( Y=a+ bx j

Y IXY
n b_):)(z

Dimana :

Y = Variabel terikat
N = Banyaknya data
X = Periode waktu
a = Biaya Tetap

b= Biaya Variabel
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3.6

Kerangka Berfikir

v

T

Studi Lapangan

Studi Literatur

Identifikasi Masalah

'

Tujuan Penelitian

Merencanakan laba pada PT Nusa Indah Jaya Utama

!

—

Pengumpulan Data dan Pengolahan Data

Data umum perusahaan.

2. Data dari aspek keuangan: biaya tetap, biaya variabel, laba, volume

penjualan.

3. Data pendukung dari aspek lainnya, seperti aspek pemasaran, aspek
produksi dan aspek personalia.

Y

Analisi Data
Peramalan
Analisis Break Even Point (BEP)
Menentukan Penjualan Minimal
Margin of Safety (MoS)

B B2

!
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BAB 1V

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Pengumpulan Data

Dalem hegien Il aken disyiitan da yang dlumpulkan tendin dan:
profil perossheen, sgened porasshasn WS dan mus perusahaan, lokas
perosehzen lowear peraselaen, Sruknr orgenises, asot perusabaan, aspek

smher dEya memuse apek prodiksl, apek pemasaran, dan aspek

keusnssn dan PT Nuse Indeh Jaya Unmma.

4.1.1 Profil Perusahaan

Nzms Porosshaen T PT Nusa Indah Jaya Uama
Ssmos Pouseheen : Induse Mamukoar (Pars)

Talam Berdin 1 1974 berubah PT 2007

-

Pendm Porossheen THOAM Kusnadi

Alamst Porusshsen : Jzlen Laskar No. 49 Pekayon Jaya, Bekasi.

Jumlsh Temaga Kega : &5 Orang

Jenis Prodak : KTip Hardness 80

Dafizr Koosumen Tep  : PT Mirsubishi Kramayudha Motors
1DP : 102614611073

NPWP 1 02.182.710.0-0006.000

SIUP 1310 636-BPPT PAIIN/2013
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4.1.2  Scjarah Perusahaan
Berdirinya PT Nusa Indah Jaya Utama pada tahun 1974
di Jakarta dengan nama CV Nusa Indah Jaya Utama dan
bergerak dalam penanganan limbah besi dari kapal - kapal
tua. Pemilik CV bermama bapak H. Muhammad Kusnadi dan
merupakan kepemilikan perseorang. Pada tahun 1976 CV
Nusa Indah bekerja sama dengan PT Mitsubishi Kramayudha
Motors (PT MKM) dalam penanganan limbah /
Scrapstamping mobil colt yang diproduksi pertama di
Indonesia dan bergerak aktif dalam pengadaan man power
untuk PT MKM yang berada di jalan rawa teratai
pulogadung. Pada tahun 1978 telah menjadi rekanan tetap PT
MKM khususnya dibagian penanganan pengerjaan part
komponen mobil colt yang bertempat di work shop. Tahun
1980 CV Nusa Indah Jaya Utama mendapatkan pekerjaan
tambahan dalam pembuatan packing part komponen dalam
bentuk CKD (Complete Knock Down) yang dikirim untuk
supplier PT MKM. Pada tahun 1987 PT MKM membuat

lokaslisasi komponen untuk semua jenis kendaraannya

(Mobil L300, colt diesel dan fuso).

CV Nusa Indah Jaya Utama juga dipercaya oleh PT
MKM untuk melakukan pekerjaan yang menggunakan mesin
PP ukuran 25 ton, 40 ton, 60 ton dan 80 ton yaitu untuk
produksi Klip Hardness, Utility Mtg Bracket Front dan
Bridge Tube Upper Middle. Pada tahun 1991 CV Nusa Indah
Jaya Utama pindah lokasi di jalan pulogebang dengan luas
area 1350m persegi dan menjadi home industri dalam
pengerjaan komponen mitsubishi serta bekerja sama dengan
PT Daihatsu Motor Indonesia. Pada tahun 1991 memperluas

pekerjaan dibidang pabrikasi untuk kostruksi pengeboran
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minyak di hantan. Pada tahun 2007 berubah menjadi PT Nusg
Indah Jaya Utama dan berpindah alamat di jalan laskar 49
pekayon, Bekasi Selatan.

Selain masih menjadi vendor utama untuk PT MKM
dan PT Nusa Indah Juga menjalin kerjasama dengan ASTRA
Group. Pada tahun 2013 PT Nusa Indah Jaya Utama mulai
menggunakan mesin medium press yang didatangkan dari
China dan Korea dalam mengerjakan pesanan PT Garmak
Motor, mobil chevrolet serta motor TVS buatan india yang
komponennya sebagian besar dibuat PT Nusa Indah jaya
utama. Pada tahun 2014 masuk mesin medium press dengan
kapasitas 200 - 315 ton untuk menjadi vendor PT Gemala

Kempa daya. PT Fuji teknika Indonesia juga PT IPPL

Berdasarkan keputusan menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia CV Nusa Indah berubah
menjadi PT Nusa Indah Jaya Utama dan juga merubah
anggaran dasar perseroan dengan Nomor: AHU-
12765.AH.01.02.Tahun 2012. Kemudian Surat Izin Usaha
Perdagangan (SIUP) Menengah untuk PT Nusa Indah Jaya
Utama sendiri keluar pada tahun 2013 dengan Nomor:
510/656-BPPT/PM/1X/2013.  Berikut  adalah  lambang
PT Nusa Indah Jaya Utama.

34

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Gambar 4.1 Lambang PT Nusa Indah Jaya Utama

4.1.3  Visi dan Misi Perusahaan
Visi
Menjadi perusahaan penyedia komponen utama industri
otomotif.
Misi

Membangun perusahaan yang mampu menciptakan
lapangan kerja berkualitas bagi sebanyak mungkin rakyat

Indonesia dengan mengusung nilai - nilai berikut:

1. Pengembangan kompetensi karyawan secara berkelanjutan
2. Mengupayakan pertumbuhan financial, intelektual dan

citra perusahaan yang konsisten serta melakukan investasi

kembali ke dalam bisnis yang dijalankan

3. Mempertahankan standard kode etik yang tinggi dalam

aktivitas bisnis.
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4.14  Lokasi Perusahaan
PT Nusa Indah Jaya Utama merupakan suamy
perusahaan manufaktur yang bergerak pada bidang otomotif
vang berlokasi di Jalan Laskar No. 49 Pekayon Jaya. Bekasi.

’

Gambar 4.2 Lokasi PT Nusa Indah Jaya Utama

4.15  Layout Perusahaan

lay QutPlantl =——

Stamping Factory ——

Gambar 4.3 Layout Perusahaan
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4.1.6  Sturktur Organisasi
Struktur organisasi menunjukkan adanya pembagian

kerja dan bagaimana fungsi atau kegiatan yang berbeda-beda
berkoordinasi.  Struktur organisasi juga menunjukkan

spesialisasi perkerjaan dan penyampaian laporan.

Gambar 4.4 Struktur Organisasi PT Nusa Indah Jaya Utama
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4.1.7 Data Aktiva Tetap Perusahaan

Tabel 4.1 Aktiva Tetap PT Nusa Indah Jaya Utama

No Keterangan Unit | Harga Satuan Total
1 | Aktiva Berwujud :
Tanah Rp  3.096.000.000
Bangunan Rp 2.500.000%
Total Tanah dan Bangunan Rp 5.596.00m
Mesin : ]
—
Mesin portable press 25 ton 1 Rp 25.000.000 | Rp 25.000.000
Mesin portable press 35 ton 1 Rp 35.000.000 | Rp 35.000.000
Mesin dies 8 | Rp 5.000.000 | Rp 40.000.000
Total Mesin Rp 100.000.000
Peralatan Rp 6.500.000
Inventaris Kantor :
Air Corditioner 4 | Rp 2500.000 | Rp 10.000.000
Lemari ' 3 | Rp 2.000.000 | Rp 6.000.000
Kursi 32 | Rp 150.000 | Rp 4.800.000
|| Meja kantor sedang 13 | Rp 450.000 | Rp 5.850.000
|| Mejakentor besar 3 | Rp 1.200.000 | Rp 3.600.000
| Meja produksi . 4 | Rp 250.000 | Rp 1.000.000 |
Komputer 10 | Rp 3.000.000 | Rp 30.000.000 |
Printer 2 | Rp 650.000 | Rp 1.300.000 |
Alat Tulis Kantor Rp 3000000 Rp 3.000.000 |
Telepon 1 Rp 250.000 | Rp 250.000 |
Dispenser 4 | Rp 250.000 | Rp 1.000.000 |
axen tulis elekamik > | Rp 17000000 Rp 34000000
Tots! Inventaris Kantor | Rp  100500.000 |
Keadsrssn : 1 |
Mobil pick wp 1 | Rp 175.000.000 | Rp 175.000.000 |
Forkiit 1 | Rp 190000000 | Rp  190.000.000
Totsl Kendsrssn . Rp 363000000
2 Aksivs Tidsk Berwujud : | i
Perizioms Ussha | ' Rp 7.000.000
No Ketersngsn Unit  HargaSaman | Total |
Totsl Aksive Tidsk Berwujud " Rp 7.000.000
Tozal Aksiva | | Rp 6175300000
e PT Nase Indak S Uioms
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4.1.8  Biaya Penyusutan

Aktiva tetap seperti bangunan, mesin, peralatan,
inventaris kantor, dan kendaraan akan mengalami penyusutan
karena menurunnya nilai jual kembali akibat pemakaian
selama proses produksi. Dalam menghitung penyusutan PT
Nusa Indah Jaya Utama menggunakan metode garis lurus.
Dengan menggunakan metode tersebut maka nilai sisa untuk
masing-masing aktiva tetap ditaksir: bangunan 10%, mesin
20%, peralatan 20%, inventaris kantor 20%, dan kendaraan
10% dari nilai perolehannya. Dalam menghitung besarnya
biaya penyusutan aktiva tetap per tahun perusahaan
menggunakan metode garis lurus (straight line method)
dengan rumus:

i nilai perolehan — nilai sisa
Depresiasi per tahun =

umur ekonomis

Tabel 4.2 Biaya Penyusutan PT Nusa Indah Jaya Utama

Aktiva Tetap | Nilai Perolehan Nilai Sisa Umur Ekonomis | T enyusutan

225
Bangunan Rp 2.500.000.000 | Rp250.000.000 |  10tahun | RP225:000000
Mesin Rp  100.000.000 | Rp 20.000.000 5 tahun Rp 16.000.000
Peralatan Rp  6.500.000 [ Rp 1300.000 5 tahun Rp 1.040.000
Inventaris i 128,000

Rp  100.800.000 | Rp 20.160.000 5 tahun Rp 1612300

Kantor

32.850.000
Kendaraan Rp  365.000.000 | Rp 36.500.000 10 tahun Rp

Sumber: Wawancara dan Pengolahan Data
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419  Aspek Sumber Daya Manusia
Berikut aspek sumber daya manusia yang terdapat dj

PT Nusa Indah Jaya Utama.

1. Sistem Perekrutan Karyawan

Perekrutan Karyawan pada PT Nusa Indah Jaya
Utama dilakukan oleh bagian Human Resources
Departement (HRD), biasanya perusahaan melakukan
perekrutan karyawan jika ada kekosongan disalah satu
divisi. Karvawan baru yang direkrut umumnya adalah
masyarakat sekitar Pekayon. Dalam perekrutan karyawan
tidak ada kriteria tertentu untuk menjadi karyawan di PT
Nusa Indah Jaya Utama, yang terpenting calon karyawan
mempunyai motivasi dan tanggung jawab dalam bekerja.
jenis pekerjaan PT Nusa Indah Jaya Utama memerlukan
keahlian khusus, misalnya mengoperatorkan  mesin.

Berikut cara perekrutan masing-masing jalur :

a. Jalur khusus umur lebih dari 17 tahun (Bagian
Operator)
¢ Membawa lamaran
o Pemanggilan calon pelamar oleh HRD
o Proses interview oleh HRD

o Keputusan penerimaan atau penolakan oleh
HRD

e Calon pelamar menjadi karyawan masa coba
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b. Jalur khusus lulusan D3/S1/S2
e Membawa lamaran
e Penerimaan dan verifikasi berkas
e Pemanggilan calon pelamar oleh HRD
o Interview HRD
o Test psikotes

e Keputusan penerimaan atau penolakan oleh

HRD

e Calon pelamar menjadi karyawan masa coba

2. Pengenalan dan Orientasi Karyawan
Dalam pengenalan dan orientasi yang dilakukan
pada PT Nusa Indah Jaya Utama saat hari pertama pekerja
baru masuk. Pengenalan dan orientasi dilakukan dengan
melakukan pengenalan kepada para pegawai yang telah
lebih dahulu bekerja kemudian dilanjutkan dengan
pengenalan mesin — mesin yang digunakan dalam proses

produksi yang dilakukan oleh perusahaan.

PT Nusa Indah Jaya Utama dalam Pelatihan dan
Pengembangan melakukannya dengan cara on job
training, yaitu dengan pelatihan terhadap mesin — mesin
produksi yang akan digunakan karyawan baru pada
perusahaan PT Nusa Indah Jaya Utama. Pelatihan
dilakukan dan diberikan kepada pegawai baru pada saat

awal masuk kerja.
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4. Jadwal Kerja Karyawan
Karyawan PT Nusa Indah Jaya Utama memiliki

jadwal kerja selama 5 hari dalam seminggu. Dapat dilihat

pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.4 Jadwal Kerja Karyawan PT Nusa Indah Jaya Utama
Istirahat

Hari Kerja Jam Kerja

Senin — Jumat 07.30-16.30 WIB e 09.20-09.30
e 11.30-12.30
e 1420-14.30

Sumber: PT Nusa Indah Jaya Utama
5. Pemutusan Hubungan Kerja Karyawan

Pemutusan hubungan kerja karyawan di PT Nusa

Indah Jaya Utama dapat ditinjau melalui 4 tahap yaitu:

1. Memberi peringatan berupa pendekatan secara personal
kepada karyawan yang melakukan perlanggaran atau
tidak disiplin dalam melaksanakan kegiatan kerja

2. Surat Peringatan 1, berupa surat dan teguran lisan

3. Surat Peringatan 2, berupa surat, teguran lisan, dan

pemotongan gaji
4. Surat Peringatan 3, PHK (Pemutusan Hubungan Kerja)
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4.1.10 Aspek Produksi

Kegiatan produksi pada dasarnya merupakan proses
bagaimana bahan baku diolah menjadi produk jadi berupa
barang atau jasa. Berikut aspek produksi yang terdapat di PT

Nusa Indah Jaya Utama.

1. Produk Klip Hardness 80
Pada PT Nusa Indah Jaya Utama ini memproduks;
jenis produk Klip Hardness 80. Klip Hardness 80 inj
terbuat dari sheet metal dengan ketebalan 1 ml dan
panjang 80 mm lalu di lapisi oleh bahan alfasol agar daya
tahan klip lebih kuat tentunya dengan kualitas yang

terbaik.

2. Jenis Bahan Baku
PT Nusa Indah Jaya Utama yang bergerak dalam

bidang manufaktur otomotif dalam pembuatan produk

Klip Hardness 80 menggunakan bahan baku berupa Sheet
Metal dan Alfasol.
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3. Mesin yang Digunakan
Jenis mesin yang digunakan oleh PT Nusa Indah Jaya
Utama dalam proses produksi Klip Hardness 80 adalah
sebagai berikut:
a. Mesin Press 25 ton
Mesin Press 25 ton adalah mesin yang digunakan
untuk proses pembetukan (blank). Proses ini
merupakan tahapan awal untuk membentuk sheet

metal.

V.x { : N
ess 25 ton

Gamt;ar 4.6 Mesin Pr

b. Mesin Press 35 ton
Mesin Press 35 ton adalah mesin yang digunakan
untuk pembengkokan (bending). Proses pengerjaannya
dengan cara memberi tekanan pada bagian Klip
Hardness yang telah di cetak sehingga terjadi
pembengkokan pada bagian yang diberi tekanan,

sehingga menjadi bentuk akhir Klip Hardness 80.
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Gambar 4.7 Mesin Press 35 ton

4. Alur Proses Produksi

Godazg Plazeing Predzcricn Produks
P ki =) =ming Pre. =>

23d Conmrolling

Prosesl
Blenk
(Pencenkas)

l

Proses2
Bending
(Pembengkelan)

J

Firisk Good - Proses3
Protsk sy | | Qualiy Conzol & Coazing
dildriz) (Pelapinan)

Gambar 4.8 Alur Proses Produksi
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Berdasarkan diagram alur produksi diatas, dapat

dijelaskan alur produksi tersebut antara lain sebagai

berikut:

1. Gudang penyimpanan bahan baku
Proses pertama mengambil bahan baku yang
sudah tersedia di gudang penyimpanan yang terletak di
dekat ruang PPC (Planing, Production and

Controlling) yang di pindahkan menggunakan Forklift
keruang PPC untuk dilakukan pengontrolan.
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i T -~ 0,
Gambar 4.11 Pencetakan Klip Hardness

4. Proses produksi yang kedua adalah bending
(pembengkokan)

Proses pengerjaan bending ini dengan cara
memberi tekanan pada bagian klip Hardness 80 yang
telah di cetak sehingga terjadi deformasi plastis pada
bagian yang diberi tekanan schingga menjadi bentuk
akhir klip Hardness 80.

Gambar 4.12 Proses Bending
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e

Gambar 4.14 Proses pembungkusan

7. Proses terakhir adalah pengiriman
Apabila produk telah selesai melalui proses
produksi tahap selanjutnya adalah proses pengiriman
atau distribusi ke konsumen yaitu PT Mitsubishi
Kramayudha Motors
. Bahan Baku
Bahan baku yang diperlukan untuk pembuatan
produk Klip Hardness 80 adalah sheet metal dan alfasol.
Berikut ini adalah biaya pembelian bahan baku di PT Nusa
Indah Jaya Utama, antara lain:
Tabel 4.5 Biaya Pembelian Bahan Baku Sheet Metal

Tahun Harﬁ:;Pcr Kuantitas (Kg) Jumlah Biaya
2014 Rp  11.000 17.925 Rp  197.175.000
2015 Rp  11.000 18.621 Rp  204.831.000
2016 Rp 11.000 20.109 Rp  221.199.000
2017 Rp 11.000 20.943 Rp  230.373.000
2018 Rp 11.000 22.269 Rp  244.959.000

Total Rp 55.000 99.867 Rp 1.098.537.000

Sumber: Pengolahan Data
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Tabel 4.6 Binya Pembelian Bahan Baku A/ usol

Tahun | Harga Per Kg | Kuantitas (Kg) Jumlah Biaya

014 | Rp 15000 1.686 Rp  25.290.000 |
2015 Rp 15.000 1.749 Rp 26.235.001
2016 Rp 15.000 1.890 Rp  28.350.000
2017 Rp 15.000 1.968 Rp  29.520.000
2018 Rp 15.000 2.094 Rp 31.410.000
Total Rp 75.000 9.387 Rp 140.805.000

Sumber: Pengolahan Data

6. Biaya Tenaga Kerja Langsung

Biaya tenaga kerja langsung adalah biaya yang
diberikan oleh perusahaan kepada tenaga kerja yang ikut
langsung dalam kegiatan untuk menghasilkan produk.
Misalnya: biaya gaji dan upah reguler, premi lembur, dan
biaya-biaya yang berhubungan dengan tenaga kerja.

Sistem perhitungan biaya tenaga kerja langsung baik
untuk /eader, operator, maupun staf adalah secara bulanan,
sehingga dapat dikategorikan sebagai biaya tetap. Dengan
demikian tidak terdapat biaya tenaga kerja yang termasuk
kedalam biaya veriabel. Besarnya biaya tenaga kerja
langsung tahun 2014 — 2018 dapat dilihat pada tabel
dibawah ini:

Tabel 4.7 Biaya Tenaga Kerja Langsung PT Nusa Indah Jaya Utama

Biaya Tenaga Kerja
Langsung
2014 Rp  408.000.000
2015 Rp  433.920.000
2016 Rp  480.960.000
2017 Rp  528.000.000
2018 Rp  577.440.000

Total Rp 2.428.320.000

Sumber: Wawancara dan Pengolahan Data

Tahun

52

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

£9
DI UDYD]OBUD SoqUING
000°0ST' Por du | oooorzsee  du | oooocoese  du | oo0roigeLe  du | ooooeL'eLe Ay AU o214 Q) BERIE (WO,
W000TNE du | ooooosor du | ooooowse  du | ooooos're  du | ooooose  d ADSITeRUE | 7
000'008'S | dy | 000°001°s1 | 000086°¢1 Q1| 0000008 €1 Ay | 0000008°C1 dy TES ETTENEN T
000001 dy | 0000821 x| 000081°1 [ 00000011 &1 | 00000001 dy umeEn ] urmipawa  vAeig [ o
000°000°01 A | 00000086 | 0000000 a1 00000s's dy | 00000008 dy TEE G TTTEINEN MACTI I
00000 T a1 | 000°000°0¢ N 0000088'8T | ooo0ozeLe a&y | ooo0ooo'se dy unandueg uerieyipwag vAvg |,
000'0$8'TE A | 000'088°TE | ooooossee du | oooossee x| 0000ss e dy UUEIIpUAY WHINSNAUS] BAUIE] | o
000°0H0°| a1 000t0r0N a1 oooooron a | ooooron a1 0000r0" dy uneag urinsnAud | vAuigl b
00000091 1| 00000091 & | 000000091 | 0000000191 Q1| 000000091 dy WSI umnsnAUY vAUEL | ¢
000'000°$ET & [ o00o00see A | oovooosze  du | 000000'sze du | oo0000'sze  dy UBUASUUE UnNSNAUSY BAUE {1
0001009'11 &1 [ 000000011 dy | oooooror A | 000'000%01 1| 00010096 dy || Tunssuw] yupyL whay vBvusL vAutg T
RI0T Lz 9107 S10Z 10z
\ unquy, uuiunan) Oy oN

R10T = F10T OPORG W) () g qupup WSnN | Jd MG Protgaag sRuig 8'F QR

'§10T = #10T unye) twp yuqud
proyoa0 ukuiq LoFajey wepup a3 ynsuwae) Juuk isynpoad ukeig uwyifusip quanqip [oqum epg

AL pootioae) vheg L

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

rs
DIDCT UDYD]OTUI] QNS
000°611°6vT'1 AU | 000°€8L°ZLYT 4 | 000°667TIT A | 0009S6°TFOT A | 000°STH 1001 A Inpoag wswig Wog,
0000sT¥6E A | 000°0vT88E AW | 000'0LY"€8€E | 000°018°6LE Ay | 000'06L°€LE AU | YuqQud proyuan vAng WO | €
; Junsjuu] -
000°0pv'LLS & | 000°0008TS | 000°096'08P & | 000026°¢Ey &y | 000'000°80F Y ulioy wituay wimg oy, | ©
(0000005'9L) & | (000'095°LL) 4 | (000°01T"¥L) dy | (000°0€£€°TL) dA | (000068°0L) AU [ ANV nyug uRug UBRIPINIDG
000'69€9LT  dU | 000°€68'65T 4 | 000°6PS 6¥C dA | 000'990°1€2 dy | 000’9tz Ay NYUE UBYURE UTRIPQUID
000098 LL | 00001TvL 4 | 000°0€€°TL dy | 000°06¥"0L A | 000°089'L9 Ay | ey nyug uryug uRuiposiDg
nYugl uByRE UNBIPINIDG |
8107 L1z 9102 §102 r1oz
T ... S é — E| S e S undunaay ON
unyug,

vAeiq uep ‘unsFuuy wfioy

ISINPOAJ RN OO0, 6' ) U,

auryeanqip pqm upud vKumnounn yeygiip wdep yuqud ppoyasao

vdvua) vhuiq ‘nyuq uwgug vAeiq aep wmpioy Sued synpoad ukuig woyg

ISNNPOL] BARE (WO, ']

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

4.1.11 Aspek Pemasaran

Berikut aspek pemasaran yang terdapat di PT Nusa
Indah Jaya Utama.

1. Harga Jual Produk Klip Hardness 80

Berikut adalah data harga jual produk Klip Hardness
80 pada PT Nusa Indah Jaya Utama periode 2014 —2018.

Tabel 4.10 Harga Jual Produk Klip Hardness 80
Tahun
Produk
2014 2015 2016 2017 2018

Klip Hardness 80 | Rp 5.500 | Rp 5.500 | Rp 5.500

Rp 5.500 | Rp 5.500
Sumber: PT Nusa Indah Jaya Utama

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa harga jual per
unit tetap konstan dari tahun ke tahun sehingga untuk

pengolahan data selanjutnya tidak diperlukan adanya

ramalan penjualan.
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2. Penetapan Harga Jual
Dalam menetapkan harga jual PT Nusa Indah Jaya
Utama membuat perincian harga sebagi berikut:
» Penambahan :
a. Ukuran Klip Hardness 80

1,0x 120 x 15,8 x 1,85
= 0,014 x 12.500

1.000.000
= Rp 175
b. Biaya Transportasi = Rp 1225
c. Mesin yang dipakai
- Mesin 25 ton =Rp 1250
- Mesin 35 ton =Rp 1850 +
Jumlah Mesin Rp 4500

yang dipakai

d. Biaya Overhead Pabrik
25%dari jumlahmesin -~ _Rp 1125 +

yang dipakai
Jumlah Rp 5625
> Pengurangan :
a. Nego oleh PT MKM Rp 125 -
Harga Jual Rp 5500

3. Data Penjualan

Unit penjualan adalah banyaknya unit yang telah terjual
oleh perusahaan kepada konsumen. Pada tabel dibawah ini
disajikan unit penjualan produk periode 2014 — 2018 sebagai
berikut:

Tabel 4.11 Data Penjualan Klip Hardness 80
Tahun

2014 2015 2016 2017 2018
Klip Hardness 80 | 308.700 | 320.700 | 346.300 | 360.700 | 383.500

Produk

(%)

Sumber: PT Nusa Indah Jaya Urama
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4. Saluran Distribusi

Dalam buku (Sunyoto, 2014), menurut Etzel saluran
distribusi  terdiri dari serangkaian lembaga yang
melakukan semua kegiatan yang digunakan untuk
menyalurkan produk dan status kepemilikannya dari
produsen ke konsumen akhir atau ke pemakai bisnis.
Berikut adalah jenis saluran distribusi yang digunakan PT
Nusa Indah Jaya Utama:

(Produsen ] - [ Konsumen ]

Gambar 4.15 Saluran Distribusi

PT Nusa Indah Jaya Utama yang berperan sebagai
produsen di saluran distribusi untuk memproduksi Klip
Hardness 80, lalu setelah di produksi perusahaan langsung
mengirimkan kepada konsumen tetap yaitu PT Mitsubishi
Kramayudha Motors.

5. Promosi

Promosi adalah suatu perencanaan untuk membantu
atau melengkapi koordinasi periklanan dan penjualan
pribadi. Promosi yang dilakukan oleh PT Nusa Indah Jaya
Utama adalah dengan cara bergabung dengan
perkumpulan perusahaan manufaktur khususnya dibidang

parts otomotif dan adanya kartu nama perusahaan.
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4.1.12 Aspek Keuangan

Dalem tuke (Ni Luh Gede E S, 2017) memorm
Bambeng Riyento mendefinisiksn mamsjemen keuangan
adalsh keseluruhen akuvitss perusehazn yeng berimbungan
dengen wseha mendspeikan dema yeng diperiukan dengen
biaya yanz mimimel dan  sysrei-syarat  yang  paling
mengunungkan beso= usehe untuk menggunakan dame
terschut  scefisien mungin. Semua2 daz dan informasi
tenizng aspek keuangan disgjikan pada sub beb 42
pengolzhan daa.
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Peramalsn

th
-t

Unmk mcasimny Svat cove poder. pade legim =1 aios Eletslon

porz=eiza pomeele =it peojmelen. dem biaya verebe] demgm =ownde

Jeast sguare wmink taiwa 2019 dem t2bea 2020.

5.1.1 Pendspatzn Penjusien
Tabed 3.1 Pendinecen Penjrsbm Tadms 2014 — 2018

Kiip Hardpess 80

Teh=m

Jumizh

Upit  Harga
24  3RTD Rep33)  Re LES7.850.000
2015 32070 | Re53M)  Rp 763850000
2016 5300 Rp3500 Rp 1.9M&50000
2017 | 360.700  Rop33M0 @ Rp 1S3.50000
IR 33500 | Ro33500  Ro 2109250000

Totzl Pegjuzlan

Rp 9.459.430.000

Samrter— Pl

PT Nung Fndoh Jome (oama

5.12 Peramalan Pendapaian Penjualan

Berdeserkan daz dani pendepe=n pemjualss

(zaizs. hagl

pada mhd 31

perhinmgan dani poramalan pendapelsn  pemjuals

menggunakan metode feast sguare unmk =hun 2019 daa N0

schagai bankut.

Tsbel 32 Persmuslsn Pendspatsn Peajuzlsn

Tahun Pendapatan Penjualan

N

Y

X

XY X2

2014

1.697.850.000

'
I

2015

1.763.350.000

(3393.700.000) 4
(1.7 i

63.850.000)

2016

1.904.650.000

3 Q0

2017

1.9%3 850,000

%"%’é’%’

1.983 850000 1

. 2018

2.109250.000

b [ v |

Rp 42183500000 4

5

-E%’-é’@-é"%"

9.459.450.000

0 Rp 1.042300.000 10

Sammbey- Pemsolakan Dasa
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= 2
l)a—n

_
2) b= X7

Sehingga,

_9.459.450.000

3 = Rp 1.891.890.000

_ 1.042.800.000

= Rp 104.2380.00
10 p 104.280.000

Dengan persamaan trend sebagai berikut
Y=a+bX
Y =Rp 1.891.890.000 + Rp 104.220 600K
Dengzan menggunakan dasar persamaen diatas, maka peramalan
pendapatan penjuzlan tzbun 2019 zdzlzh:
Y:s =Rp 1.291 290,000 + Rp 104.220 000 (3)
Y1s=Rp 2204 736 000
Dzn umink taben 2020 adzlzh

You

r-

Rp 1.291 290,000 = Rp 104.2%0 000 (4)

-

U

Yz=Rp23095

= T

=

(L=

Jad. bardesarian pabiungn datzs pazmalan pendapatan penjualan

pada zbss 219 sehesar Rp 22047 30000 dan tahen 2020 sebesar

Rp 2309 010 500.

W
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Dengan persamaan trend sebagai berikut :
Y=a+bX
Y =343.980 + 18.960X

Dengan menggunakan dasar persamaan diatas, maka peramalan

penjualan tahun 2019 adalah:
Y10 =343.980 + 18.960 (3)
Y19=400.860

Dan untuk tahun 2020 adalah :
Y20 =343.980 + 18.960 (4)

Yzo =419.820

Jadi, berdasarkan perhitungan diatas peramalan untuk unit penjualan

pada tahun 2019 sebanyak 400.860 dan tahun 2020 sebesar
419.820.
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22 Pemisshan Biaya Semi Variabel

Pade ubel 55 rerdzpet penggolongan biaya semi variabel yang
terd s bunye lisnk dan baya wlpon. Penggolongan ini bertujusn
ik perframza peramalen biayva yang herus dipisahkan ke dalam
Bexyve teusp dan busye vanabel

Pemiahes beayz somi vanizbel inl menggunakan metode itk |
txrtmgy den GOk torendah (kigh and fow poinss), dimana data diambil
demi zhel £.11 ummk date pesfuslen (unit) dan tabel 5.5 untuk biaya
sem varehel

Tabed S8 Pecicaban Bisvs Semi Varisbhed

Reerazrm BisyaLisrik  Biaya Telepon Pe("-’:i‘;'
Temoes= (0I5) Ro 45000000 | Rp 12600000 | 432300
Tendh (014)  Rp 42500000 Rp 12000000 | 308700

S Rp 7000 Rp  600.000 123600

S Povzoicnm Di=s

Selish bizya inl Giznggap sehagai biaya variabel. sehingga :

T — L Selisih Biaya
aye VErkbel por Wit < S Penjaalin Caih) |
1. Bizya Listik
Biaya Variabel per unit = ~2o-100:000 Rp 46,12 |
'a = = " [
ay P 123600  F |
2. Biaya Telepon
Rp 600.00
Biaya Variabel per unit = £ i = Rp 485

123.600
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Selanjutnya untuk menghitung biaya tetap, hasil
perhitungan biaya variabel tersebut di masukkan kedalam
persamaan total biaya dengan memilih salah satu titik (titik

tertinggi) besarnya biaya tetap dapat dihitung sebagai

berikut :

1. Biaya Listrik
Total Biaya =FC+TVC
Rp 48.200.000 = FC + 432.300 unit (Rp 46,12)
FC =Rp 48.200.000 — Rp 19.937.676
FC =Rp 28.262.324

2. Biaya Telepon

Total Biaya =FC+TVC

Rp 12.600.000 =FC +432.300 (Rp 4,85)

FC = Rp 12.600.000 — Rp 2.096.655
FC =Rp 10.503.345

Setelah dilakukan perhitungan seperti diatas, maka

rincian biaya listrik dan biaya telepon dapat dilihat pada tabel

berikut ini :
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Tabel 5.9 Pemisahan Biaya Semi Variabel

java Semi Tahun

B\l:‘:;\r:;nbcl 2014 2015 2016 2017 2018
Biaya Listrik Rp 42.500.000 | Rpd4.500.000 | Rp45.700.000 | Rp 46.500.000 | Rp 48.200.00 |
Biaya Tetap Rp 28.262.324 | Rp28.262.324 | Rp28.262.324 | Rp28.262.324 | Rp 28262.324
Biaya Variabel Rp 14237.676 | Rp16.237.676 | Rp17.437.676 | Rp 18.237.676 | Rp 19.937.67
Biaya Telepon Rp 12.000.000 | Rp12.200.000 | Rp12.350.000 | Rp 12.500.000 | Rp 12.600.000 |
Biaya Tetap Rp 10.503.345 | Rpl0.503.345 | Rp10.503.345 | Rp 10.503.345 | Rp 10.503.345 |
Biaya Variabel Rp 1.496.655 | Rp 1.696.655 | Rp 1.846.655 | Rp 1.996.655 | Rp 2.0@

Sumber: Pengolahan Data

Hasil pemisahan biaya semi variabel kedalam biaya

tetap dan biaya variabel tersebut di gabungkan kedalam

golong biaya tetap murni dan biaya semi variabel murni yang

sama sehingga pada akhirnya biaya tersebut hanya terdiri dari

golongan

biaya

tetap

dan

biaya

variabel.

Berikut penggabungan biaya listrik dan biaya telepon

kedalam

biaya

tetap

dan

biaya
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5.2.3 Peramalan Biaya Variabel
Berikut peramalan biaya variabel berdasarkan data yang
diperoleh tabel 5.9 dengan metode least square.

Tabel 5.12 Peramalan Biaya Variabel

T . P .
ahun Biaya Variabel X XY X
n Y
2014 Rp 700.399.331 | -2 | Rp (1.400.798.662) | 4
2015 Rp 741.340.331 | -1 | Rp (741.340.331) 1
2016 Rp 810.873.331| 0 | Rp - 0
2017 Rp 872.977.331 | 1 Rp 872.977.331 1
2018 Rp 944.903.331 | 2 | Rp 1.889.806.662 4
b Rp 4.070.493.655 0 | Rp 620.645.000 10
Sumber: Pengolahan Data
= ¥
1) a = =
Rp 4.070.493.655
a= 5 =Rp 814.098.731
TXY
2) b= Z?
: Rp 620.645.000
b= = Rp 62.064.500
10
Dengan persamaan frend sebagai berikut :
Y =a+bX

Y =Rp 814.6098.731 + Rp 62.064.500X

Maka proyeksi peramalan biaya variabel tahun 2019 dan tahun

2020 adalah :
Y19 = Rp 814.098.731 + Rp 62.064.500 (3)

Y19 = Rp 1.000.292.231

Dan untuk tahun 2020 adalah :
Y20 = Rp 814.098.731 + Rp 62.064.500 (4)
Y20 =Rp 1.062.356.731
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34 Perencanaan Laba Tahun 2020
Perhitungzn ini dilakukan dengan menggunakan data tahun 2019

schegal berkut:
e Harga Jual per unit (P) :Rp 3500
e Unit Penjualan tahun 2019 (Q)  :400.860 unit
e Toul Biaya Tewap (TFC) :Rp 770.283.669

e Bisva Varizbel perunit (VC)  :Rp 2495

_ Biaya tetap + Laba yang direncanakan
- P-VC

2013

EEN

Rp 770.283.669 + Laba yang direncanakan
400860 = =z
Rp 5.500 — Rp 2.495

400.860 (Rp 3.005) = Rp 770.283.669 + Laba yang direncanakan

Rp 434.300.631 = Laba yang direncanakan
Perhiungan ini dilakukan dengan menggunakan data tahun 2020

sehagal benkut
o Harga Jual per unit (P) :Rp 5.500
o Unit Penjualan tahun 2020 (Q) : 419.820 unit
¢ Toual Biaya Tetap (TFC) :Rp 770.283.669

¢ Biaya Vanabel perunit (VC) :Rp2.530

Biaya tetap + Laba yang direncanakan

2020 _
= P-VC
Rp 770.283.669 + Laba yang direncanakan
419.820 =
Rp 5.500 — Rp 2.530

419.820 (Rp 2.970) = Rp 770.283.669 + Laba yang direncanakan
Rp 476.581.731 = Laba yang direncanakan
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5.5 Penentuan Penjualan Minimal Tahun 2020

Setelah menetapkan besarnya keutungan atau profit margin, maka
diperlukan perhitungan berapa besar penjualan minimal atau penjualan yang

direncanakan untuk mencapai tingkat laba yang diinginkan.

‘ TFC + Target lab
Penjualan Minimalzozo = ';*%/ec =
1 s
S

Rp 770.283.669 + Rp 476.581.731

| _ Rp 1062.356.731
Rp 2.309.010.000

Rp 1.246.865.400
0,54

= Rp 2.309.010.000

Dari hasil perhitungan diatas menunjukkan bahwa untuk mencapai
total keuntungan sebesar Rp 476.581.731 pada tahun 2020, maka
perusahaan harus menjual minimal senilai Rp 2.309.010.000 sebagai
penjualan minimal atau penjualan yang direncanakan atau jika dihitung
dalam unit perusahaan harus memproduksi sebanyak 419.820 unit (Rp
2.309.010.000/Rp 5.500).

81

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

6.0 Mutuln of hinfeiy 'Vihin 2020
Mt it of Hfety b 20700 thwgmit dibitung sedmunl burivnt ;

Penfunlan mntmal ~ iy

v 100
Vo fuatan minimal *100%

Mk

- I 2409 000,000 - i A A6 200

7 1009
1) 7499010400 2 100%,

M

MOl = 2%

Dt sl prrhitungan distas momjukban bahwa tinghat penjualan
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al

BAB V1

KESIMPULAN DAN SARAN

Nesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya,

ek depat dambil kestmpulan sehagai berkut:

| J

(V7]

Toz! duk impas s Sreak Even Poinr dalam rupiah dicapai sebesar
Rp 1.432.191.979 dan nok impas dalam unit sebanyak 270.640 unit.
Berdsserkan danl ramalan pendapatan penjualan pada whun 2020
Gcspei apebila pendapatan  penjualan  mencapai  ttk  Rp
2300.010.000. woral biaya tetap Rp 770.283.669. total biaya variabel

Rp 1.062356.731.

Pzdz whun 2020 perusshaan merencanakan laba Rp 476.581.731 dari
lzha w=hun 2019 yang sebesar Rp 434.300.631. maka untuk mencapai
tngkat Izha tersebut perusahaan harus melakukan penjualan minimal
sehesar Rp 2.300.010.000 atau dalam unit sehanyak 419.820 unit.

Besarmya presentase tingkat toleransi penurunan penjualan atau
margin of sarery untuk produk Alip Hardness 80 sebesar 38,22% atau

vang dinyaizkan dalam rupiah sebesar Rp 882.503.622 atau 160.466

umit
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6.2  Naran

Dart kesimpulan: yang telah dikemnkakan diatas dapat disarankan

Kepada persahiaan apart

1o Perusabaan  dapat melakukan  pechitingan  dengan  menggunakan
metode drvak ewen poind sebapai reforensi untuk mengetahui tingkat

perjualan dalm mencapai Gk impas,

1o
H

Dengan mengpunakan wmetode dreak even point perusahaan dapat
mengetahui - laba - yang  divencanakan  dan  menggetahui  tingkat

penjualan minimal,

3. Perusahaan dapat menjadikan perhitungan margin of saftey sebagai
pedoman dalam mengantisipasi tingkat toleransi penurunan penjualan

agar perusahaan tidak menderita Kerugian,
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